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Abstrak

Minyak goreng bekas dan bekatul merupakan limbah yang
memiliki nilai ekonomis yang kurang. Penggunaan minyak goreng secara
berulang-ulang menyebabkan asam lemak yang terkandung dalam
minyak akan semakin jenuh. Perubahan sifat minyak goreng tersebut
menjadikan minyak goreng tidak layak digunakan sebagai bahan makanan
karena dapat menyebabkan dampak kesehatan bagi tubuh. Sedangkan
Ketersediaan bekatul yang sangat melimpah dan gizi bekatul yang
mengandung antioksidan yang tinggi belum sebanding dengan
pemanfaatannya yang masih terbatas. Tujuan penelitian untuk mengolah
limbah minyak goreng bekas dan limbah bekatul untuk diolah menjadi
produk sabun anti aging. Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan
variabel bebas adalah formula sabun bekatul dan variabel terikat adalah
karakteristik mutu sabun bekatul yang meliputi uji organoleptis, pH, daya
busa, alkali bebas dan uji vitamin E. Data dianalisa secara deskriptif
dengan membandingkan hasil penelitian dengan SNI 06-3532-1994. Hasil
penelitian menunjukkan sabun bekatul yang memenuhi syarat mutu
adalah formula II, yaitu didapatkan hasil yang memenuhi persyaratan
mutu sabun secara teori yang meliputi uji organoleptis padat, berbau khas
bekatul dan berwarna coklat, uji pH 11, uji daya busa 2,28 cm, uji asam
lemak bebas 0,46%, uji alkali bebas 0,1% dan positif mengandung
vitamin E

Kata Kunci : Minyak goreng bekas, bekatul, sabun padat, karakteristik
mutu sabun

ABSTRACT

Used cooking oil and rice bran is waste that has less economic
value. The use of cooking oil repeatedly causes the fatty acids contained
in the oil to be more saturated. Changes in the nature of cooking oil make
cooking oil unfit for use as food because it can cause health effects on the
body. Meanwhile, the availability of rice bran which is very abundant and
nutrition of rice bran that contains a high antioxidant has not been
comparable with its limited utilization. The research objective is to treat
used cooking oil waste and rice bran waste to be processed into anti-aging
soap products. This was an experimental research with the independent
variable is bran soap formula and the dependent variable is the quality
characteristics of bran soap which includes organoleptic test, pH, foam
power, free alkali and vitamin E. The data were analyzed descriptively by
comparing the results of research with SNI 06-3532 -1994. The results
showed rice bran soap that meets the quality requirements is formula II,
which is obtained results that meet the soap quality requirements in
theory which includes solid organoleptic tests, typical odorous rice bran
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and brown, pH 11 test, 2,28 cm foam power test, acid test 0,46% free fat,
0,1% free alkaline test and positive contain vitamin E

Keywords: Used cooking oil, rice bran, solid soap, soap quality

characteristics

Pendahuluan

Minyak goreng bekas atau minyak
jelantah (waste cooking oil) adalah minyak yang
telah digunakan secara berulang-ulang hingga
2-4 kali penggorengan (Dalimunthe, N.A.,
2009 dan Naomi, dkk., 2013). Penggunaan
minyak  goreng  secara  berulang-ulang
menyebabkan asam lemak yang terkandung
dalam minyak akan semakin jenuh. Minyak
goreng yang sudah jenuh berarti telah rusak
dan menyebabkan bau yang tidak enak yang
biasa disebut dengan minyak goreng bekas
(Tomskaya, dkk., 2008). Minyak goreng
tersebut akan mengalami perubahan sifat
fisika-kimia. Perubahan fisika (penurunan
kualitas) pada minyak goreng ditandai dengan
perubahan warna menjadi gelap dan aroma
menjadi kurang enak, sedangkan perubahan
kimia ditandai dengan adanya proses hidrolisis,
oksidasi, polimerisasi, dan reaksi pencoklatan
yang disebabkan karena pemanasan pada suhu
tinggi. Perubahan sifat minyak goreng tersebut
menjadikan minyak goreng tidak layak
digunakan sebagai bahan makanan karena
dapat menyebabkan dampak kesehatan bagi
tubuh. Menurut Aminah (2017), minyak
goreng bekas dapat dibuat menjadi sediaan
sabun mandi dengan formulasi terbaik pada
penambahan NaOH 40%.

Ketersediaan  bekatul yang sangat
melimpah,  belum  sebanding  dengan
pemanfaatannya yang masih terbatas, sehingga
secara ekonomi bekatul masih dianggap sangat
rendah. Penggunaan bekatul saat ini masih
sangat terbatas yaitu sebagai pakan ternak.
Bekatul merupakan lapisan luar dari beras yang
terlepas pada saat penggilingan  gabah,
kandungan gizi dari bekatul yang sangat tinggi
dan ketersediaan bekatul yang sangat melimpah
dapat memberikan nilai jual bekatul yang
cukup tinggi dan dapat digunakan sebagai
pengganti beras. Bekatul mempunyai aktivitas
antioksidan sebesar 13,23%-48,66%,
karbohidrat 34,56%-40,01%, kadar protein
11,71%-14,60%, kadar lemak 4,91%-8,24%,
serat kasar 7,06%-11,37%, kadar abu 1,78%-
3,09% dan kadar air 37,11%-43,68%, vitamin

terutama vitamin B dan E termasuk 3
antioksidan yaitu antioksida tokoferol, orisanol
dan tokotrienol (Susanto dan
Ayustaningwatrno, 2011). Kandungan
antioksidan pada bekatul dapat mencegah
terbentuknya radikal bebas yang dapat
menyebabkan penuaan dini.

Pemanfaatan limbah minyak goreng dan
limbah bekatul yang kaya akan antioksidan
dapat dikolaborasi menjadi produk yang dapat
meningkatkan nilai jual sekaligus sebagai
pengembangan kosmetika herbal Indonesia.
Limbah minyak goreng bekas dan limbah
bekatul dapat diolah menjadi produk kosmetik
sabun anti aging mengingat saat ini semakin
tingginya paparan radikal bebas yang salah
satunya diakibatkan dari sumber makanan,
cemaran  lingkungan  dll  yang  dapat
menyebabkan penuaan dini (Winarsi, 2007).
Berdasarkan latar belakang tersebut maka
diperlukan penelitian tentang pemanfaatan
limbah minyak goreng bekas dan bekatul
menjadi sabun antiaging.

Metode Penelitian
Alat Penelitian

Alat yang akan digunakan pada penelitian
ini  adalah  neraca  analitk  (Ohaus),
thermometer,  beakerglass — (Pyrex),  erlenmeyer
(Pyrex), corong pisah (Pyrex), buret (RRC),
corong kaca (Herma), pengaduk gelas, cawan
porcelin, gelas ukur (Pyrex), pipet tetes, klem
dan statif, kertas saring, rotary evaporator.

Bahan Penelitian

Bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah minyak goreng bekas,
NaOH, karbon aktif, asam sitrat, asam stearat,
aquadestilata, HCl, NaxCOs, NaOH 0,1 N,
indikator phenolphthalein 1%, pH indicator,
alkohol 96%, bekatul, baku vitamin E.
Ekstraksi Bekatul

Tahapan dalam pembuatan ekstrak
bekatul adalah sebagai berikut:
a. Penstabilan Bekatul

Bekatul padi yang telah terpisahkan dari
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beras, dilakukan pengayakan dengan Mesh 60
untuk  menyeragamkan  ukuran  bekatul,
kemudian dilakukan pengovenan pada 80°C
selama 1 jam untuk menginaktivasi enzim
lipase yang terdapat dalam bekatul yang dapat
menyebabkan timbulnya bau tengik selama
penyimpanan (Siswanti, 2018).
b. Ekstraksi Bekatul

Bekatul yang telah dilakukan stabilisasi
diekstraksi mengeunakan metode maserasi.
Sebanyak 500 g, ditambahkan pelarut etanol
96% 3 L atau 1:6 (b/v) yang sebelumnya telah
diasamkan dengan HCl 37% sampai pH 1
untuk mendestruksi sel tanaman. Maserasi
didiamkan selama 30 jam sambil dilakukan
pengadukan setiap 4 jam sekali. Hasilnya
disaring, kemudian dipekatkan dengan rtary
evaporator pada suhu 50°C dan dengan
penangas air didapatkan ekstrak bekatul
(Suhery dkk, 2016).

Uji Kadar Asam Lemak Bebas Minyak
Goreng Bekas

Minyak goreng bekas 20 g kemudian
ditambahkan 2 tetes indikator phenolpthalein
dan dititrasi menggunakan NaOH 0,1 N
sampai terjadi perubahan warna dari tidak
berwarna menjadi merah muda mantap. Hasil
titrasi yang terbentuk dicatat dan dilakukan

pengulangan sebanyak 3 kali (Putro dan Utami,
2011).

Pemurnian Minyak Goreng Bekas
a. Penghilangan Kotoran (despicing)

Air 500 g dipanaskan, kemudian
ditambahkan 500 g minyak goreng bekas
dipanaskan pada suhu 110°C hingga volume air
menjadi setengah dari volume awal. Kemudian
larutan dimasukkan kedalam corong pisah dan
diendapkan selama 1 jam dan diambil fase
minyak lalu dilakukan penyaringan
menggunakan kertas saring (Ketaren, 2005).

b. Proses Netralisasi

Minyak goreng hasil despicing sebanyak 450
g dipanaskan pada suhu * 35°C, kemudian
ditambahkan larutan NaOH 10% hingga
larutan netral (pH 7), suhu ditingkatkan hingga
40°C. Lalu campuran diaduk selama 10 menit,
dan didiamkan selama 10 menit kemudian
disaring  dengan  kertas  saring  untuk
memisahkan kotoran (Ketaren, 2005).

c. Proses Pemucatan (Bleaching)

Minyak hasil netralisasi sebanyak 200 g

dipanaskan pada suhu 70°C dan ditambahkan

Volume 8 Issue 1 (Oktober 2019)

karbon aktif sebanyak 75 mg lalu suhu
ditingkatkan menjadi 100°C selama 60 menit.
Lalu campuran didinginkan kemudian disaring
dengan kain katun putih dan dilakukan secara
bertingkat untuk memisahkan minyak dari
karbon aktif (Yulianti, 2009).

Pembuatan sabun bekatul

Minyak goreng bekas hasil pemurnian
dipanaskan hingga asam stearat meleleh
sempurna, kemudian NaOH dicampurkan
pada suhu 60°C-80°C  hingga  proses
saponifikasi  berlangsung  sempurna dan
ditandai dengan tercapainya base sabun. Lalu
dicek pH dan ditambahkan asam sitrat hingga
pH sesuai dengan pH sabun, kemudian
ditambahkan ekstrak bekatul sambil diaduk
diaduk ditambahkan air hingga terbentuk base
sabun yang kental. Kemudian sabun
dimasukkan ke dalam cetakan sabun dan
ditutup dengan plastik dan dibiarkan selama
sechari agar menjadi padat (Susanti, 2014).
Formula sabun bekatul disajikan pada Tabel 1.

Tabel I. Formula Sabun Bekatul

Bahan Formula

(2 I II I
NaOH 1 1,5 2
Minyak Goreng 60 60 60
Bekas
Ekstrak Bekatul 2,5 2,5 2,5
Asam Stearat 5 5 5
Asam Sitrat gs qs gs
Aquadest add add add

100 100 100

Pengujian Karakteristik Sabun
a.  Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan dengan
mengamati sediaan sabun mandi padat yang
meliputi bentuk, bau, dan warna sediaan.
b. UjpH

Pengujian pH dilakukan dengan cara
menimbang 1 g sabun mandi padat yang
dilarutkan ke dalam 10 ml aquadest.
Kemudian pH meter dicelupkan ke dalam
larutan dan diamati nilai pH sabun padat
(Setyoningrum, 2010).
c. Uji Daya Busa

Pengujian daya busa dilakukan dengan cara

menimbang sabun mandi padat sebanyak 5 g
yang dilarutkan ke dalam 5 ml aquadest.
Kemudian sabun dimasukkan ke dalam tabung
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reaksi dan dikocok lalu catat/ukur tinggi busa
yang terbentuk setelah pengocokkan 30 detik
dan 60 detik (Putro dan Utami, 2011).
d. Uiji Alkali Bebas
Sabun padat sebanyak 20 g dilarutkan
dengan aquadest sebanyak 50 ml, kemudian
ditambahkan 2 tetes indikator phenolphtalein
dan dititrasi dengan menggunakan HCI 0,1 N
hingga warna merah jambu hilang. Hasil titrasi
yang diperoleh kemudian dicatat dan dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali (Putro dan Utami,
2011).
Uji vitamin E pada Sabun Bekatul
Sampel sabun bekatul dimasukkan ke
dalam tabung reaksi ditambahkan alkohol 96%
dan HNOj3 pekat kemudian dipanaskan, warna
kuning jingga menunjukkan adanya kandungan
vitamin E. (Roman, A dan Sumantri, 2018)
Analisis Data
Data yang diperoleh dibandingkan
dengan persyaratan sabun yang terdapat dalam
Standar Nasional Indonesia (SNI) 06-3532-
1994.

Hasil Dan Pembahasan

Minyak goreng bekas yang digunakan
diperoleh limbah penggorengan rumah tangga.
Penggunaan minyak goreng bekas dengan 3
kali frekuensi penggorengan dipilih sebagai
bahan dasar dalam pembuatan sabun karena
minyak pada 3 kali penggorengan memiliki
kandungan asam lemak bebas 0,2486%, angka
asam peroksida 1,2379 meq/kg, dan bilangan
asam 0,1385 mg KOH/g minyak yang tidak
melebihi batas (Azizah dkk, 2016). Frekuensi
penggorengan yang semakin tinggi (lebih dari
tiga kali) maka kandungan asam lemak jenuh
menjadi semakin meningkat. Struktur asam
lemak yang tak jenuh yang memiliki ikatan
rangkap bersifat tidak stabil dan mudah
berubah menjadi asam lemak jenuh hal ini
terjadi karena proses hidrolisis pada suhu lebih
dari 200°C dalam waktu yang lama.

Minyak goreng bekas yang digunakan
sebagai bahan sabun diuji kadar asam lemak
bebasnya, berdasarkan pengujian kadar asam
lemak yang dihasilkan pada pembuatan sabun
bekatul kadar asam lemak bebas formula 1 0,28
% sedangkan formula II dan III adalah 0,56%,
kadar ini masih memenuhi syarat asam lemak
bebas pada sabun yaitu tidak lebih dari 2,5%
(SNI  1994). Asam lemak bebas yang
tetkandung  dalam  sabun  bekatul ini
menunjukkan bahwa asam lemak yang terdapat
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dalam sabun telah berikatan sempurna dengan
NaOH. Asam lemak bebas dalam sabun
disebabkan karena asam lemak bebas dari
minyak goreng bekas yang tidak berikatan atau
tidak mengalami reaksi penyabunan dengan
senyawa basa maupun senyawa trigliserida.
Kadar asam lemak bebas yang tinggi pada
sabun dapat mengakibatkan sabun menjadi
berbau tengik dan sulit bereaksi sempurna
dengan fase basa.

Proses pemurnian minyak goreng bekas
sebelum digunakan sebagai bahan dasar sabun
bertujuan untuk menghilangkan rasa serta bau
yang tidak enak, warna yang

kurang menarik dan memperpanjang
daya simpan sebelum digunakan kembali
(Naomi, 2013). Hasil pemurnian minyak
goreng bekas disajikan pada Gambarl.

Gambar 1. Hasil Pemurnian
A) Sebelum B) Sesudah Pemurnian

Hasil yang diperoleh dari proses
pemurnian dengan tahapan despicing, netralisasi
dan  bleaching  didapatkan minyak yang
berwarna kuning jernih, tidak berbau tengik
dan tidak terdapat kotoran. Hal ini sesuai
dengan syarat mutu organoleptis minyak
goreng menurut SNI (2014) yaitu minyak
goreng berwarna kuning sampai kuning pucat
dan tidak berbau.

Pengujian  organoleptis  dari  sabun
bekatul formula I, formula 1T dan formula IIT
dapat dilihat dari bentuk, warna, dan aroma.
Tujuan dari uji organoleptik yaitu untuk
mengukur tingkat kesukaan terhadap sabun
mandi padat. Hasil pengujian organoleptis
sabun mandi padat dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel II. Uji Organoleptis Sabun Bekatul

Orgaoleptis
Formula Bentuk Warna Aroma
I Padat Coklat  khas bekatul
11 Padat Coklat  khas bekatul
111 Padat Coklat  khas bekatul

Berdasarkan Tabel II menunjukkan formula I,
IT dan III telah memenuhi persyaratan yaitu
berbentuk padat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa konsentrasi NaOH mempengaruhi
konsistensi maka sabun yang dihasilkan. Warna
yang dihasilkan yaitu berwarna coklat, hal ini
disebabkan oleh bahan yang digunakan yaitu
minyak goreng hasil pemurnian yang berwarna
kuning dan ekstrak bekatul yang berwarna
coklat. Bau atau aroma yang dihasilkan dari
ketiga replikasi sama yaitu beraroma khas
bekatul.

Pengujian karakteristik sabun meliputi
pengujuan organoleptis, pH, daya busa dan
alkali bebas. Hasil pengujian karakteristik
sabun disajikan pada Tabel I11.

Tabel II1. Hasil Uji Karakteristik Sabun

Formula
Pengujian I I I
pH 1 11 1
Daya Busa (cm) 2 2,28 24
Alkali Bebas (%) 0,1 0,1 0,2

Berdasarkan Tabel 1II menunjukkan
bahwa formula II merupakan konsentrasi yang
terbaik karena telah memenuhi standar mutu
karakteristik sabun. pH sabun yang dihasilkan
memenuhi persyaratan yaitu 11. pH yang telah
memenuhi syarat dalam sediaan sabun (SNI,
1994), hal ini menunjukkan bahwa alkali yang
digunakan (NaOH) telah bereaksi sempurna
dengan asam-asam lemak yang terdapat dalam
minyak, sehingga residu NaOH semakin
rendah dan nilai basa pada sabun menurun.
Selain itu, pH sabun semakin menurun dengan
adanya peningkatan rasio air, karena air bersifat
netral sehingga penambahan air menyebabkan
konsentrasi sabun turun dan pH menurun
(Wijana, 2009). Sabun yang memiliki nilai pH
yang tinggi atau rendah dapat meningkatkan
daya absorbansi kulit sehingga kulit dapat
mengalami iritasi. pH sabun dipengaruhi oleh
jumlah NaOH yang digunakan, semakin
banyak NaOH yang ditambahkan maka dapat
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meningkatkan nilai pH dari sabun yang
dihasilkan.

Hasil pengujian daya busa menunjukkan
bahwa formula II dan formula III memenuhi
persyaratan daya busa yang baik, sedangkan
formula I tidak memenuhi syarat daya busa.
Persyaratan daya busa yaitu lebih dari 2,2 cm
(Wijana, 2009). Pada formula 1I dan 1II
menunjukkan bahwa proses penyabunan
larutan minyak mengalami hidrolisis sempurna,
schingga proses penyabunannya menghasilkan
busa yang lebih banyak. Busa yang cukup
banyak menyebabkan daya pencuci
(pembersih) dapat berfungsi dengan baik untuk
membersihkan. Selain itu, adanya peningkatan
jumlah air yang ditambahkan dalam sabun juga
berpengaruh  terhadap daya busa yang
dihasilkan (Putro dan Utami, 2011). Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi
NaOH yang ditambahkan mempengaruhi daya
busa. Semakin banyak NaOH maka reaksi
saponifikasi antara senyawa basa dengan lemak
atau minyak akan semakin optimal, sehingga
akan menghasilkan busa yang semakin banyak.

Kandungan alkali bebas pada formula I
dan II telah memenuhi syarat kandungan alkali
bebas yang terdapat dalam SNI (1994) yaitu
tidak lebih dari 0,1%, sedangkan pada Formula
IIT tidak memenuhi persayaratan kadar alkali
bebas. Adanya alkali bebas pada ketiga formula
tersebut disebabkan karena air yang digunakan
untuk  melarutkan  NaOH lebih  sedikit
dibandingkan dengan formula I dan I,
sehingga NaOH yang ditambahkan pada sabun
memiliki konsentrasi yang lebih pekat. Selain
itu adanya alkali bebas dalam sabun mandi
disebabkan oleh konsentrasi alkali yang
berlebihan pada proses penyabunan (Rozi,
2013), karena pada saat pembuatan stok sabun
tidak semua NaOH berikatan dengan asam
lemak membentuk sabun. Mekanisme reaksi
pembentukkan alkali bebas pada sabun dapat
dilihat pada persamaan berikut (Mardina dkk,
2012).

RCOOH +NaOH RCOONa + H>O
RCOOH +NaOH RCOONa + NaOH +
H>O

Uji Kandungan Vitamin E pada Sabun
Bekatul

Bekatul memiliki kandungan vitamin E
yang tinggl. Kandungan Vitamin E pada
bekatul dapat diidentifikasi menggunakan
penambahan alkohol dan HNOj3 pekat melalui

14



Maria Mita Susanti!*), Margareta Retno Priamsari?

proses pemanasan (Roman.A dan Sumantri,
2018). Hasil identifikasi vitamin E pada sabun
bekatul memberikan warna yang sama dengan
baku vitamin E yaitu membentuk warna
kuning jingga. Hal ini menunjukkan bahwa
formula I, II dan III sabun bekatul
mengandung vitamin E.

Pemanasan yang dilakukan pada proses
identifikasi  vitamin E  bertujuan untuk
mempercepat reaksi pembentukan senyawa
kompleks berwarna jingga. Uji Vitamin E
alkohol ~dan HNO;  berfungsi  untuk
membentuk senyawa o-kuinon yang dapat
direduksi menghasilkan kuinol, dengan adanya
pereaksi HNOj3; pekat maka a-tokoferol
menghasilkan a-kuinon. Kandungan vitamin E
pada sabun bekatul mampu menangkal radikal
bebas dan berfungsi sebagai zat penstabil
membrane. Cara kerja antioksidan bekerja
secara sinergis menstabilkan radikal bebas yang
berperanan pada proses photoaging,
karsinogenesis dan imunosupresi dan berefek
menstabilkan biosintesis kolagen (Bauman I,
Allemann IB, 2009 dan Tiwari AK, 2001).

Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  dapat
disimpulan sabun bekatul yang memenuhi
syarat mutu adalah formula II, yaitu didapatkan
hasil karakteristik mutu sabun yang memenuhi
persyaratan mutu sabun secara teori yang
meliputi uji organoleptis padat, berbau khas
bekatul dan berwarna coklat, uji pH 11, uji
daya busa 2,28 cm, uji asam lemak bebas
0,46%, uji alkali bebas 0,1% dan positif
mengandung vitamin E
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